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ABSTRAK
Pada masa lanjut usia secara bertahap seseorang memiliki resiko tinggi terhadap penyakit degeneratif salah
satunya yaitu asam urat. Peran keluarga dalam memberikan dukungan serta sikap lansia sangat penting
terhadap penanganan penyakit asam urat serta peningkatan derajat kesehatan lansia. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan sikap lansia dalam upaya penanganan asam urat di
Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo. Desain penelitian ini menggunakan cross sectional dengan jumlah
sampel sebanyak 33 orang diambil dengan menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. Hasil
yang diperoleh mayoritas lansia berada pada kategori dukungan keluarga baik sejumlah 20 responden
(60.6%), sikap Lansia baik sejumlah 19 orang (57.6%) dan penanganan asamurat baik sejumlah 22 orang
(57.6%). Hasil analisa statistic dengan metode cA/ square diperolah pada variable dukungan keluarga nilai p
= (0.000) dan variable sikap lansia p = (0.002 < = 0.05 yang berarti Ha dan menunjukkan adanya Hubungan
Dukungan Keluarga Dan Sikap Lansia Dalam Upaya Penanganan Penyakit Asam Urat di Wilayah Kerja
Puskesmas Tabongo. Lansia dapat mencegah kejadian asam urat dengan berbagai cara seperti menghindari
makanan tinggi purin, berolahraga, minum air sesuai kecukupan harian dan memperbaiki pola dan gaya
hidup lainnya sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan derajat kesehatan lansia menjadi lebih baik.

Kata kunci : AsamUrat, Lansia,Pengetahuan, Sikap

ABSTRACT

In old age, a person gradually has a high risk of degenerative diseases, one of which is gout. The role of the
family in providing support and the attitude of the elderly is very important in handling gout and increasing
the health status of the elderly. The purpose of this study was to determine the relationship between family
support and the attitude of the elderly in efforts to treat gout in the Tabongo Health Center Work Area. The
design of this study used cross sectional with a total sample of 33 people taken using a sampling technique,
namely purposive sampling. The results obtained by the majority of the elderly were in the category of good
family support, 20 respondents (60.6%), good elderly attitudes, 19 people (57.6%) and good gout
management, 22 people (57.6%). The results of statistical analysis using the chi square method were obtained
on the family support variable the value of p = (0.000) and the elderly attitude variable p = (0.002 < = 0.05
which means Ha and indicates a relationship between family support and the attitude of the elderly in efforts
to treat gout in the working area of the Tabongo Health Center. The elderly can prevent acid from occurring
urate in various ways such as avoiding high-purine foods, exercising, drinking water according to the daily
allowance and improving other patterns and lifestyles so as to improve the quality oflife and the health status
of the elderly for the better.
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1. PENDAHULUAN

Usia lanjut dikatakan sebagai tahap akhir perkembangan pada daur kehidupan manusia.
Menurut Undang-Undang Pasal 1 ayat (2), (3),

(4), No.13 Tahun 1998 tentang kesehatan dikatakan bahwa usia lanjut merupakan seorang yang
telah mencapai usia lebih dari 60 tahun ke atas. Lansia pada umumnya mengalami berbagai masalah
kesehatan akibat terjadinya perubahan fungsi biologis, psikologis, sosial, dan ekonomi (Syamsiah,
2017).Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang lahir dengan berat badan kurang dari
2500 gr yang bisa menyebabkan Asfiksia Neonatorum. Bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR)
memiliki banyak risiko mengalami permasalahan pada sistem tubuh, karena kondisi tubuh yang
tidak stabil. Kematian perinatal pada bayi BBLR adalah

8 kali lebih besar dari bayi normal. Prognosis bayi dengan BBLR akan lebih buruk bila berat badan
semakin rendah. Kematian sering disebabkan karena komplikasi neonatal seperti asfiksia, aspirasi,
penumonia, perdarahan intra kranial, hipoglikemia. Apabila bayi mampu bertahan hidup dapat
terjadi kerusakan saraf, gangguan bicara dan tingkat kecerdasan yang rendah. Prognosis ini juga
tergantung dari keadaan sosial ekonomi, pendidikan orang tua, perawatan selama kehamilan,
persalinan dan postnatal, pengaturan suhu lingkungan, resusitasi, makanan, pencegahaninfeksi dan
lain-lain (Nufra & Ananda, 2018).

Berdasarkan  data World  Health Organization (WHO; 2017), prevalensikenaikan
kadar asam urat (Gout Artritis) di Dunia sebanyak 34,2%. Prevalensi asam urat di Indonesia semakin
mengalami peningkatan. Prevalensi penyakit asam urat berdasarkan diagnosa tenaga kesehatan di
Indonesia yaitu 11,9% dan berdasarkan diagnosis atau gejala 24,7% dan prevalensi terbanyak lansia
pada umur 70 tahun (54,8%) dan terbanyak pada wanita yaitu 8,46% dibandingkan pada pria yaitu
6,13%, (Riskesdas,2018). Di Kabupaten Gorontalo, setiap tahunnya penderita asam urat semakin
meningkat yaitu pada Tahun 2018 sebanyak 3.384 jiwa, pada tahun 2019 sebanyak 3.651 jiwa dan
pada tahun 2020 sebanyak 5.490 jiwa. Berdasarkan wawancara bersama penanggung jawab
penyakit tidak menular, bahwa asam urat merupakan salah satu penyakit yang termasuk dalam 10
besar penyakit tertinggi di Kabupaten Gorontalo (Dinas Kesehatan Kabupaten, 2021).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penanganan asam urat dapat dilihat dari
pendidikan, akomodasi, modifikasi faktor lingkungan dan sosial, usia, dukungan keluarga,
pengetahuan dan sikap. Asam urat jika tidak segera ditangani akan mencegah terganggunya

produktivitas lansia (Putri, 2019). Disinilah pentingnya peran keluarga dalam memberikan
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dukungan. Keluarga merupakan support system utama bagi lansia dalam mempertahankan
kesehatannya. Adapun Masalah yang sering terjadi didalam keluarga dalam merawat pasien asam
urat adalah kurangnya pengetahuan keluarga tentang penyakit asam urat dan kurangnya
kemampuan dalam memberikan dukungan pada anggota keluarga yang sakit maka untuk
mengatasi masalah tersebut  diperlukan peran perawat, peran keluarga serta sikap
penanganan klien penderita asam urat secara sinergis dan berkelanjutan (Putra, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sutino et al.,, (2017), yang berjudul Hubungan
Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Diet Asam Urat pada Lansia di Posyandu Lansia Wilayah
Kerja Puskesmas Wonokromo Surabaya, menyatakan bahwa dukungan keluarga merupakan
bagian dari penderita yang paling dekat dan tidak dapat dipisahkan. Penderita akan merasa senang
dan tentram apabila mendapat perhatian dan dukungan dari keluarganya, karena dengan
dukungan tersebut akan menimbulkan kepercayaan dirinya untuk menghadapi atau mengelola
penyakitnya dengan baik, serta penderita mau mengikuti saran-saran yang diberikan oleh
keluarga untuk menunjang pengelolaan penyakitnya.

Peneliti melakukan studi pendahuluan di Puskesmas Tabongo pada tanggal 18 Juli 2021,
didapatkan jumlah lansia di Puskesmas Tabongo dikelompokan menjadi dua yaitu jumlah lansia
dengan kategori umur 60 tahun sebanyak 1.643 jiwa, sementara jumlah lansia yang sangat beresiko
dengan kategori umur 70 tahun sebanyak 559 jiwa. Untuk lansia penderita penyakit asam urat
didapatkan angka pada bulan januari hingga bulan juni 2021 bervariasi. Pada bulan januari sebanyak
41 orang, bulan Februari 59 jiwa, bulan Maret 50 jiwa, bulan April 46 jiwa, bulan Mei 41 jiwa, dan
bulan Juni 39 jiwa. Sehingga total penderita asam urat pada enam bulan terakhir sebanyak 276
jiwa.Pada 3 bulan terakhir tahun 2022 didapatkan kejadian asam urat bulan januari sejumlah
20 jiwa, bulan februari 28 jiwa, serta bulan maret sejumlah 42 jiwa, sehingga total penderita asam
urat adalah 90 jiwa, dimana terjadi peningkatan yang cukup signifikan dari waktu ke waktu.

Hasil observasi peneliti dengan memperhatikan beberapa lansia yang datang berobat dengan
keluhan pada persendian, lansia tersebut ada beberapa yang didampingi oleh keluarga dan ada yang
datang sendiri. Pada saat dilakukan wawancara pada penderita yang datang sendiri, mereka
mengatakan tergabung dalam prolanis dan datang ke puskesmas untuk memeriksakan kadar asam
urat dan mengambil obat. Selama ini mereka datang sendiri tanpa didampingi keluarga atau tidak
pernah diwakili keluarga untuk mengambil obat. Saat ini mereka mengeluh nyeri pada persendian
karena sudah lama tidak pernah datang ke Puskesmas, dikarenakan situasi masih dalam pandemi
covid-19.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
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penelitian tentang Hubungan Dukungan Keluarga dengan Sikap Lansia dalam Upaya Pencegahan

Penyakit Asam Urat di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 33 orang
diambil dengan menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. Hasil yang diperoleh
mayoritas lansia berada pada kategori dukungan keluarga baik sejumlah 20 responden (60.6%),
sikap Lansia baik sejumlah 19 orang (57.6%) dan penanganan asamurat baik sejumlah 22 orang

(57.6%).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Berikut ini disajikan karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, Pendidikan
terakhir.
. Karakteristik Responden
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan usia, jenis kelamin, Pendidikan terakhir.

Tabel 1

Distribusi berdasarkan usia, jenis kelamin, Pendidikan terakhir

N  Karakteristik

0  Responden N %
Jenis Kelamin

1 Laki-Laki 12 364

2 Perempuan 21 63.6
Usia

1 60-74 Tahun 33 100.0
Pendidikan Terakhir

1 SD 20 60.6

2 SMP 5 15.2

3 SMA 8 24.2
Jumlah 33 100.0

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa kelompok jenis kelamin responden sebagian

besar adalah perempuan sejumlah 21 orang (63.6 %), diikuti responden pria sejumlah
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12 orang (36.4%). Berdasarkan umur menunjukkan bahwa kelompok umur responden seluruhnya
berada pada tingkatan umur 60-74 Tahun sejumlah 33 responden (100%). Berdasarkan
pendidikan menunjukkan bahwa kelompok pendidikan responden sebagian besar berada pada
tingkatan SD yaitu sejumlah 20 orang (60.6%), dan terendah yaitu SMP sejumlah 5 orang yaitu
(15.2%).

Univariat

1. Kategori Dukungan Keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo

Diagram 1. Kategori Dukungan Keluarga di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo
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Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahwa kategori Dukungan Keluarga di Wilayah
Kerja Puskesmas Tabongo pada lansia rata-rata berada pada tingkatan dukungan keluarga baik
yaitu sejumlah 20 keluarga (60.6%).
2. Kategori Sikap Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo
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Diagram 2. Kategori Sikap Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo
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Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahwa kategori Sikap Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas
Tabongo Rata-rata berada pada tingkatan baik yaitu sejumlah 22 orang (66.7%), dan kurang
sejumlah 11 orang (33.3%).

Analisa Bivariat

Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga atau berkorelasi Dalam penelitian ini
analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui dukungan keluarga dan sikap lansia dalam upaya
penanganan asam urat di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo. Sebelum dilakukan uji analisis bivariat
dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk menentukan uji statistik yang akan Puskesmas

Tabongo rata-rata berada pada tingkatan baik yaitu sejumlah 19 orang (57.6%), dan
kurang sejumlah 14 orang (42.4%).

. Kategori Penanganan Asam Urat Oleh Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo Diagram 3.

Kategori Penanganan Asam Urat Oleh Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo
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Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan diagram diatas menunjukan bahwa Penanganan Asam Urat Oleh Lansia di
digunakan adalah parametrik (data berdistribusi normal) atau uji non parametrik (data tidak

berdistribusi normal).

Tabel 4.Uji Normalitas
No Kategori N PJValue
1 Dukungan 3 0.000
Keluarga 3
Sikap Lansia 3 0.000
2
3
Penanganan Asam 3 0.000
Urat 3

Berdasarkan tabel 4 diatas, menunjukkan bahwa uji normalitas menggunakan Shapiro Wilk Test
(sampel < 50) tidak berdistribusi normal dengan asumsi p value pada ketiga kategori bernilai
0.000< 0.05 sehingga uji komparatif yang digunakan untuk menguji kekuatan hubungan dalam
penelitian ini adalah uji komparatif non parametrik ( chs - square test). Uji statistik yang digunakan
adalah chi-square, uji chi square digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri
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atas dua atau lebih kelas. Melalui uji statistic yang digunakan akan diperoleh nilai p (p value)
dengan tingkat kemaknaan 0.05. Penelitian dua variabel dikatakan ada hubungan jika nilai p value

< 0.05 dan dikatakan tidak ada hubungan jika nilai p value > 0.05.

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Penanganan Asam Urat pada Lansia di Puskesmas Tabongo

Tabongo.
Tabel 5. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Penanganan Asam Urat pada Lansia
Dukungan __Penanganan Asam Urat
Kelnafga Baik Kuran Total P. Value
N % N % N %
Baik 19 57.6 1 3.0 20 60.6%
Kurang 3 91 10 303 20 394% 0.000
Jumlah 22 394 11 60.6 33 1000

b) Hubungan sikap Lansia Dengan Penanganan Asam Urat pada Lansia di Puskesmas Tabongo

Tabel 6. Hubungan Sikap Lansia Dengan Penanganan Asam Urat pada Lansia di Puskesmas

Tabongo
Sikap Pena‘nganan Asam Urat Total P. Value
Baik Kurang
N o N S N
Baik 17 515 2 6.0 19 576
Kurang 5 152 9 273 14 424 0.002

Jumlah 22 667 11 333 33 100.

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa dari 33 responden, mayoritas lansia berada
pada kategori dukungan keluarga baik sejumlah 20 orang (60.6%) dengan penanganan asam urat

baik sejumlah 19 orang (57.6%), dan penanganan asam urat kurang sejumlah 1 orang (3%),
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Sedangkan pada kategori dukungan keluarga kurang, terdapat 13 responden (30.4%) dengan
penanganan asam urat kurang sejumlah 10 orang (30.3%), dan penanganan asam urat baik sejumlah
3 orang (9.1%).

Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan uji ch/ square diperoleh nilai p value
(0.000) < a (0.05), jika p < a berarti hipotesis diterima. Statistic dan metode chi square hasil nilai p
= (0.000) < = 0.05. yang berarti Ha diterima. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa
terdapat hubungan Dukungan Keluarga dan Penanganan AsamUrat Pada Lansia Di Wilayah Kerja
Puskesmas diketahui bahwa dari 33 responden mayoritas lansia berada pada kategori sikap baik
sejumlah 19 orang (57.6%), dimana dari 19 orang tersebut yang memiliki penanganan asam urat
baik sejumlah 17 orang (51.5%), dan penangan asam urat kurang sejumlah 2 orang (6%), Sedangkan
pada kategori sikap kurang terdapat 14 responden (42.4) dimana dari 14 orang responden tersebut
yang memiliki penanganan asam urat kurang sejumlah 9 orang (27.3%), dan penanganan asam urat
baik sejumlah 5 orang (15.2%).

Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai p value
(0.000) < a (0.05), jika p < a berarti hipotesis diterima. Statistic dan metode cA/ square hasil nilai
p = (0.000) < = 0.05. yang berarti Ha diterima. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa
terdapat hubungan Sikap Lansia dengan Penanganan Asam Urat Pada Lansia Di Wilayah Kerja

Puskesmas Tabongo.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Jenis kelamin berdasarkan kelompok jenis kelamin responden sebagian besar adalah
perempuan sejumlah 21 orang (63.6 %), diikuti responden pria sejumlah 12 orang (36.4%). Sejalan
dengan penelitian (Firdayanti et al., 2019) Tingginya angka kejadian artritis gout atau asam urat
lebih tinggi pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki disebabkan oleh adanya perbedaan
status hormonal yaitu hormon estrogen. Hormon estrogen pada perempuan berperan dalam
meningkatkan ekskresi asam urat melalui ginjal. Hal ini menjelaskan mengapa peningkatan kadar
asam urat pada perempuan umumnya terjadi pada usia menopause dimana pada usia ini terjadi

penurunan hormon estrogen.
Usia, berdasarkan kategori kelompok umur menunjukkan bahwa kelompok umur responden

seluruhnya berada pada tingkatan umur 60-74 Tahun sejumlah 33 responden (100%). Sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kenjan, 2019) semakin tinggi usia lansia maka proses
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penuaan yaitu adanya defisiensi enzim Hypoxanthine Guanine Phosphoribosyl Transferase (HGRT).
Enzim ini memiliki peran dalam mengubah purin menjadi nukleotida purin.

Pendidikan, berdasarkan tingkatan pendidikan menunjukkan bahwa kelompok pendidikan
responden sebagian besar berada pada tingkatan SD yaitu sejumlah 20 orang (60.6%), dan terendah
yaitu SMP sejumlah 5 orang yaitu (15.2%). Menurut (Rosdianti et al.,, 2018) Pendidikan seseorang
mengenai penanganan masalah kesehatan akan berpengaruh terhadap perilaku kesehatan, hal ini
dikarenakan dengan pendidikan yang didapat akan memperoleh pengetahuan dan akan tercipta

upaya pencegahan maupun penanganan suatu penyakit.

Analisa Univariat
Identifikasi Tingkat Dukungan Keluarga Pada Lansia di Puskesmas Tabongo

Berdasarkan Tingkat Dukungan Keluarga pada Lansia di Puskesmas Tabongo menunjukan
bahwa kategori Dukungan Keluarga pada lansiarata-rata  berada pada tingkatan dukungan
keluarga baik yaitu sejumlah 20 keluarga (60.6%). Keluarga yang memiliki dukungan keluarga baik
sejumlah 20 orang. Berdasarkan wawancara dan observasi langsung dukungan keluarga yang
selalu diterapkan adalah dukungan keluarga dalam penilaian seperti memberikan
semangat, perhatian dan selalu mengingatkan penderita dengan jadwal kontrol di fasyankes secara
teratur serta turut serta membantu dalam pengobatan. Sedangkan pada dukungan keluarga kurang
baik berjumlah 13 orang, memiliki dukungan penilaian yang kurang dimana kurangnya hak
otonomi pasien atau anggota keluarga yang sakitdalam mengambil keputusan terkait

pengobatannya karena pengambilan keputusan masih diatur oleh keluarga.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan penilaian keluarga yang baik dapat
memberikan dampak yang baik pula untuk kesembuhan penderita asam urat. Menurut (Firdayanti
et al, 2019 Terpenuhinya dukungan penilaian ini berarti keluarga sudah menghargai usaha yang
telah dilakukan pasien dalam menjaga kesehatannya
Identifikasi Tingkat Sikap pada Lansia di Puskesmas Tabongo

Berdasarkan Tingkat sikap pada Lansia di Puskesmas Tabongo menunjukan bahwa
kategori Sikap Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo rata-rata berada pada tingkatan baik
yaitu sejumlah 19 orang (57.6%), dan kurang sejumlah 14 orang (42.4%). Sikap lansia yang berada
pada tingkatan baik sejumlah 19 orang (55%). Berdasarkan wawancara dan observasi langsung
serta didukung data dalam kuesioner responden yang mempunyai sikap baik tentang asam urat

dilihat dari jawaban responden, dimana responden merasa perlu menghindari makanan tinggi purin
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seperti jeroan (ginjal, hati, jantung) agar terhindar dari asam urat. Sedangkan pada responden yang
mempunyai sikap kurang baik tentang asam urat dilihat dari jawaban responden, dimana responden
merasa tidak perlu rutin melakukan pemeriksaan kadar asam urat, tidak perlu membatasi
konsumsi makanan pantangan dalam mencegah asam urat.
Identifikasi Penanganan Asam Urat Pada Lansia di Puskesmas Tabongo

Berdasarkan Penanganan Asam Urat Oleh Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo rata-rata
berada pada tingkatan baik yaitu sejumlah 22 orang (66.7%), dan kurang sejumlah 11 orang
(33.3%).

Penanganan asam urat rata-rata berada pada tingkatan baik sejumlah 22 orang (66.7%).
Berdasarkan wawancara dan observasi langsung penanganan asam urat yang dilakukan oleh
responden adalah menghindari makanan pantangan yang mengandung tinggi purin, minum air
21t/hari, meningkatkan aktivitas maupun olahraga. Sedangkan pada penanganan yang kurang
sejumlah 11 orang (33.3%), tidak melakukan apa yang disarankan secara kontinyu dan

berkelanjutan sehingga kategori penanganan asam uratnya kurang.

ANALISA BIVARIAT
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Penanganan Asam Urat pada Lansia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tabongo

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa dari 33 responden, mayoritas lansia
berada pada kategori dukungan keluarga baik sejumlah 20 orang (60.6%) dengan penanganan
asam urat baik sejumlah 19 orang (57.6%), dan penanganan asam urat kurang sejumlah 1 orang
(3%), Sedangkan pada kategori dukungan keluarga kurang, terdapat 13 responden (30.4%) dengan
penanganan asam urat kurang sejumlah 10 orang (30.3%), dan penanganan asam urat baik
sejumlah 3 orang (9.1%).

Hasil uji statistic dengan menggunakan uji ch/ square diperoleh nilai p value (0.000) < a
(0.05), jika p < « berarti hipotesis diterima. Statistic dan metode chi square hasil nilai p = (0.000)
< = 0.05. yang berarti Ha diterima. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa terdapat
hubungan Dukungan Keluarga dan Penanganan Asam Urat Pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas
Tabongo.

Menurut asumsi peneliti Dukungan keluarga tinggi di wilayah kerja Puskesmas Tabongo ini

dikarenakan adanya beberapa faktor salah satunya yaitu dukungan informasi, instrumental,
penilaian serta emosional, Faktor emosi menunjukan adanya rasa kepedulian, kasih sayang,

dorongan semangat, dan empati. Dukungan keluargayang baik dapat menurunkan mortalitas,
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penderita akan mudah sembuh. Faktor lain yang mempengaruhi adalah faktor waktu yang
diluangkan oleh keluarga serta tingkatan ekonomi yang secara langsung berpengaruh dalam
penyediaan makanan yang mendukungan dalam pencegahan asam urat.

Hubungan Sikap Lansia Dengan Penanganan Asam Urat pada Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas
Tabongo

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa dari 33 responden mayoritas lansia berada
pada kategori sikap baik sejumlah 19 orang (57.6%), dimana dari 19 orang tersebut yang memiliki
penanganan asam urat baik sejumlah 17 orang (51.5%), dan penangan asam urat kurang sejumlah 2
orang (6.1%), Sedangkan pada kategori sikap kurang terdapat 14 responden (42.4) dimana dari 14
orang responden tersebut yang memiliki penanganan asam urat kurang sejumlah 9 orang (27.3%),
dan penanganan asam urat baik sejumlah 5 orang (15.2%).

Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan vji chi square diperoleh nilai p value
(0.000) < « (0.05), jika p < a berarti hipotesis diterima. Statistic dan metode chi square hasil nilai p
= (0.000) < = 0.05. yang berarti Ha diterima. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa
terdapat hubungan Sikap Lansia dengan Penanganan Asam Urat Pada Lansia Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tabongo.Menurut  asumsi  peneliti sikap menentukan seseorang lansia dalam
melakukan penanganan terhadap penyakitnya. Sikap lansia dalam menangani asam urat salah
satunya ditunjukkan oleh responden yang sudah memahami dan mengerti mengenai pantangan
makanan dengan menghindari makanan yang mengandung tinggi kadar purin dan berolahraga
secara rutin.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini. Keterbatasan
penelitian tersebut antara lain adalah sebagai berikut :
. Houthrone effect, subjek penelitian mengetahui bahwa dirinya sedang diteliti sehingga dapat
mempengaruhi jawaban responden seperti penilaian orang terhadap kualitas dirinya, sehingga
responden akan mencoba terlihat patuh dan disiplin dalam hal-hal pertanyaan maupun pernyataan
kuesioner terkait dengan kesehatannya.
. Kurangnya pengendalian terhadap variable- variabel di luar penelitian, dimana variabel ini dapat
mempengaruhi hasil penelitian contohnyaaktivitas fisik dan indeks massa tubuh,

kebiasaanmerokok, sertakualitastidur responden.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN SIKAP LANSIA DALAM UPAYA PENANGNAN PENYAKIT ASAM URAT DI
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Hown

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Wilayah Kerja Puskesmas

Puskesmas Tabongo pada tanggal 31 Mei - 13 Juni 2022 dapat ditarik simpulan bahwa:

Mayoritas lansia berada pada kategori dukungan keluarga baiksejumlah 20 responden (60.6%).
Mayoritaslanisaberada pada sikap Lansiabaiksejumlah 19 orang (57.6%).
Mayoritaslansiamemilikipenangananasamurat baiksejumlah 22 orang (57.6%).

Ada Hubungan dukungan keluarga (p value 0.000) dan sikap lansia ( p value 0.002) dalam upaya
penanganan asam urat di Wilayah Kerja Puskesmas Tabongo dengan hasil yang didapatkan ( a <

0.05).

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran dalam penelitian ini adalah :

Bagi Institusi Pendidikan

Dapat digunakan sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan bagi pendidik dalam hal-hal terkait
penanganan asam urat dan faktor-faktor ekstrinsik yang mempengaruhinya.

Bagi Peneliti

Dapat menambah ilmu pengetahuan peneliti terkait penanganan asam urat, hubungannya dengan
dukungan keluarga serta sikap lansia

Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan masukan dan rujukan bagi peneliti selanjutnya  untuk  dijadikan  dasar
penelitian tentang hal-hal terkait penanganan asam urat dan diharapkan dapat mengontrol faktor-

faktor yang dapat mengganggu hasil penelitian seperti tingkat ekonomi keluarga.
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